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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif, yaitu dengan teknik pengumpulan data berupa menyebar kuisioner dan 

diberikan kepada sampel dari sebuah populasi untuk memperoleh informasi dari 

responden(Kumesan et al., 2021).  

Sugiono (2021 :16) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif melibatkan 

pengumpulan data secara sistematis dan menggunakan analisis statistik untuk 

menganalisisnya. Pendekatan kuantitatif dipilih oleh peneliti karena mereka ingin 

mengetahui hubungan suatu variabel yang sedang diuji hipotesisnya. pendekatan 

asosiatif menurut Sugiyono (2013:57) yaitu penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih.  

 

Gambar 3. 1 Workflow Alur Pengerjaan Penelitian  
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Pada workflow di atas, menggambarkan alur dalam mengerjakan penelitian 

ini. Pada tahap awal penulis merumuskan masalah terlebih dahulu yang 

menghasilkan dua rumusan masalah. Setelah merumuskan masalah, peneliti 

melakukan studi literatur pada jurnal atau buku rujukan yang bahasan nya hampir 

menyerupai penelitian penulis. Setelah melakukan studi literatur, peneliti 

selanjutnya melakukan desain kuisioner untuk keperluan data primer, karena 

peneliti merujuk pada responden. Setelah itu menyebarkan angket kepada para 

responden pengguna Telegram.  

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Seperti yang telah disampaikan oleh (Sugiyono, 2019) Populasi yaitu 

kawasan generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai 

kuantitatas dan karakteristik tertentu, yang diputuskan oleh peneliti untuk ditelah 

lalu diambil kesimpulannya. Adapun populasi yang diambil pada penelitian ini 

yaitu mahasiswa dan mahasiswi di kota Bandung yang menggunakan aplikasi 

Telegram.  

Menurut data BPS, pada tahun 2022 Kota Bandung memiliki jumlah 

mahasiswa yang berkuliah di kampus negeri maupun kampus swasta. Pada tahun 

2022 mahasiswa yang kuliah di kampus negeri berjumlah 79.194, sedangkan 

mahasiswa yang berkuliah di kampus swasta berjumlah 205.844. Jumlah 

keseluruhan mahasiswa di Kota Bandung mencapai 285.035 mahasiswa.  

Sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel yakni suatu langkah untuk 

memastikan besarnya sampel yang diambil dalam pelaksanaan penelitian suatu 

objek. Untuk memastikan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau 

berdasarkan estimasi penelitian (Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu suatu teknik penentuan dan 

pengambilan sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2015). Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam teknik 

purposive sampling ini bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan dari 
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penelitian yang akan dilakukan. Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu 

mahasiswa di kota Bandung yang diambil menggunakan tabel sampel Issac dan 

Michael dengan tingkat kesalahan 10% yaitu populasi yang diambil berjumlah 270 

orang. 

Tabel 3. 1 Penentuan Sampel Issac dan Michael  

 

Sumber: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, 

dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 128 

Tabel 3. 2 Populasi dan Sampel 

Populasi Sampel 

285.035 270 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Teknik ini memerlukan langkah yang 

strategis dan juga sistematis untuk mendapatkan data yang valid dan juga sesuai 

dengan kenyatan. Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data dalam beberapa 

teknik, yaitu meliputi:  
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3.3.1 Survey 

Survey merupakan penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan 

hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis. Dalam 

penelitian ini, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang disebut responden) 

tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku yang telah 

lalu atau sekarang. Penelitian survey berkenaan dengan pertanyaan tentang 

keyakinan dan perilaku dirinya sendiri. Semua anggota sampel dalam penelitian 

survey menjawab pertanyaan yang sama. Penelitian survey mengukur nilai 

beberapa variabel, menguji hipotesis pada suatu obyek(Sugiyono, 2021).  

 Pada survei ini, peneliti melakukan survey dengan cara menyebar angket 

kepada responden yang menggunakan Telegram dan berkuliah di kota Bandung.  
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Gambar 3. 2 Angket  

 

 

Gambar 3. 3 Angket  
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Gambar 3. 4 Angket  

 

 

Gambar 3. 5 Angket  
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Gambar 3. 6 Angket  

 

 

Gambar 3. 7 Angket  

 

 

Gambar 3. 8 Angket  
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3.3.2 Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) dalam (Sugiyono, 2021) mengemukakan bahwa 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan. Observasi digunakan apabila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.  

Observasi dapat dibedakan menjadi 2, yaitu participant observation dan 

observasi nonpartisipan. Dalam penelitian ini, peneliti masuk kedalam 

participant nonpartisipan, yang berarti peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Peneliti masuk kedalam grup pembajakan film lalu 

mengamati bagaimana perilaku partisipan yang ada dalam grup-grup tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Public Channel Dalam Telegram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Room Chat Dalam Public Channel  
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3.3.3 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal hal dari responden yang lebih 

mendalam.  

Pada wawancara ini, peneliti melakukan wawancara melalui via chat pada 

admin “Film Jadul” public channel yang ada di Telegram untuk memastikan 

bagaimana alur yang mereka lakukan untuk mendapatkan film lalu memasukan 

film tersebut pada grup yang ada di Telegram. Berikut wawancara yang 

dilakukan :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 11 Room Chat Dalam Public Channel  
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Gambar 3. 12 Chat Wawancara  

 

Gambar 3. 13 Chat Wawancara  

 

 

Gambar 3. 14 Chat Wawancara  

 

Gambar 3. 15 Chat Wawancara  
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3.3.4 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan suatu jenis penelitian yang berisi tentang 

gambaran singkat dari suatu topik penelitian dan diorganisasikan secara 

kronologis dan tematik(Qorimah & Sutama, 2022). Studi literatur dimulai dari 

tahapan-tahapan yang dimulai dengan pencarian referensi, pengumpulan 

referensi, mengkaji teori serta menganalisis objek yang dikaji. Referensi tersebut 

dicari dari artikel atau jurnal laporan penelitian menggunakan Google Scholar. 

Fungsi studi literatur dalam penelitian peneliti yaitu untuk refrensi serta untuk 

rujukan peneliti terdahulu dalam mengerjakan penelitian yang sedang dikerjakan 

oleh peneliti.  

 

3.3.5 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan informasi atau data 

yang dilakukan dengan mempelajari dokumen untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan masalah penelitian. Dapat disimpulkan bahwa studi 

dokumenteries adalah teknik pengumpulan data yang mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen, baik dokumen elektronik, dokumen tertulis, maupun 

gambar. Pada penelitian ini, peneliti melakukan studi dokumentasi pada 

penelitian-peneltian terdahulu, diamati lalu dikumpulkan informasi-informasi 

yang sesuai dengan penelitian yang dibahas oleh peneliti. 

 

3.4 Instrumen Penelitian  

Menurut Purwanto dalam (Komang Sukendra & Kadek Surya Atmaja, n.d.). 

Instumen Penelitian yaitu alat yang digunakan dalam menjumlahkan data dalam 

penelitian. Instrumen penelitian dilakukan sesuai dengan objek pengukuran dan 

teori yang dipakai sebagai dasar. Dalam riset ini yang dipakai yaitu instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert.  

Skala likert dipakai untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019).  Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
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selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan tolak ukur untuk menyusun instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan(Sugiyono, 2013).  

Urgensi skala likert dalam penelitian ini untuk mengukur sikap responden 

terhadap pertanyaan atau pernyataan yang ada dalam kuisioner, yang selanjutnya 

hasil jawaban dari responden tersebut akan diolah datanya dan peneliti menemukan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.  

Instrument penelitian yang dipakai berupa koesioner atau angket dan diukur 

oleh adanya skor skala likert seperti dibawah ini: 

Tabel 3. 3 Bobot Penilaian Skor 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat setuju SS 5 

Setuju  S 4 

Netral  N 3 

Tidak setuju TS 2 

Sangat tidak setuju STS 1 

 Sumber: Sugiyono (2019) 

Setelah mengetahui data dengan skor skala likert, dalam instrumen  

penelitian ini menggunakan uji validitas, dan uji reabilitas. 

3.4.1 Uji Validitas 

Uji Validitas yaitu derajat ketentuan antara data yang sebenarnya terdapat 

pada objek penelitian dengan data yang bisa dilaporkan oleh peneliti. Instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data (mengukur) 

itu valid. Valid menunjukkan bahwa instrumen tersebut bisa dipakai untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019).  

Adapun rumus Product Moment yaitu:  

r XY  = 

( )  ( )   −−

−

2222

))((

YYnXXn

YXXYn  

Di mana:  

rxy =   koefisien validitas item yang dicari  
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X   =  skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item  

Y =  skor total item instrumen  

X = jumlah skor dalam distribusi X  

Y = jumlah skor dalam distribusi Y  

X2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

Y2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y  

n = jumlah responden  

Dari hasil yang diperoleh dengan rumus diatas, dapat diketahui tingkat pengaruh 

variabel X dan variabel Y. Kriteria penilaian uji validitas adalah sebagai berikut:  

1) Apabila rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut valid.  

2) Apabila rhitung < rtabel, maka item kuisioner tersebut dikatakan tidak valid.  

 

3.4.2 Uji Reabilitas 

Uji reabilitas biasanya dilakukan pada kuesioner yakni indikator dari 

variabel, instrumen yang realibel yaitu intrumen yang ketika dipakai berkali-kali 

untuk mengukur obyek yang sama, maka akan menciptakan data yang sama 

(Sugiyono, 2019). Pengukuran reabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode One Shoot atau pengukuran sekali saja. 

 Pengukuran reabilitas ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

sebagai berikut:  

𝑎 =  
𝑘

𝑘 − 1 
 (1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

 

Keterangan:  k = banyaknya butir pertanyaan  

  σb²  = varians dari total skor keseluruhan butir pertanyaan  

  σt² = varians dari skor butir pertanyaan ke-i  

Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas variabel dapat dikatakan 

reliabel jika koefisien variabelnya lebih dari 0,6. Jika koefisien yang didapat kurang 

dari 0,6 maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. Apalabila dalam uji 

coba instrumen ini sudah valid dan reliable, maka dapat digunakan untuk 

pengukuran dalam rangka pengumpulan data.  
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3.5 Analisis Data  

Dalam penelitian ini, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber lainnya terkumpul. Kegiatan yang dilakukan 

selanjutnya yaitu apabila seluruh data telah terkumpul yaitu menganalisis data 

(Sugiyono, 2021). Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa menganalisis data 

penelitian kuantitatif jelas dimaksudkan untuk mengatasi masalah yang telah 

dirumuskan atau untuk menguji hipotesis menggunakan teknik statistik yang 

tersedia. Pernyataan dalam rumusan masalah penelitian dijawab dengan analisis 

data yang terkumpul. Adapun proses analisis data yang dilakukan sebagai berikut:  

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi(Sugiyono, 2021). Statistik deskriptif dapat menunjukkan nilai 

rata-rata (mean), standar  deviasi, varians, maksimum, minimum, jumlah, rentang 

pada sekumpulan data. Sebelum menggunakan teknik analisis statistik yang 

berfungsi untuk menguji hipotesis, statistik deskriptif biasanya digunakan untuk 

mengkarakterisasi profil data sampel. Aplikasi SPSS bisa digunakan untuk 

melakukan pengujian ini(Ghozali, 2018).  

 

3.6  Uji Asumsi Klasik  

3.6.1 Uji Linearitas 

Untuk menguji dua variabel memiliki kolerasi linear atau tidak, dapat 

dilakukan uji linearitas (Sugiyono, 2018). Pentingnya uji ini sebagai syarat awal 

dalam analisis regresi linear. Teknik penentuan kesimpulan untuk uji linearitas 

yaitu:  

1) Dua variabel dinyatakan memiliki hubungan tidak linier apabila linierity 

memiliki signifikansi >0,05  
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2) Dua variabel dinyatakan memiliki hubungan linier jika signifikansi pada 

linearity <0,05.  

 

3.6.2 Uji Normalitas  

Data yang dihasilkan apabila terdistribusi normal atau tidaknya dapat 

diuji menggunakan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov (Sugiyono, 2018). Teknik menentukan kesimpulan untuk uji normalitas 

yaitu:  

1) data berdistribusi normal jika nilai signifikansi >0,05  

2) data tidak berdistribusi normal jika signifikansi <0,05.  

 

3.7 Definisi Operasional  

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2019), definisi operasional variabel yaitu 

suatu yang berupa apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk ditelaah sampai 

memperoleh informasi mengenai hal tersebut lalu ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini ditemukan dua variabel penelitian yang dipakai, yaitu pengaruh 

penggunaanTelegram sebagai variabel (x) dan Tingkat pembajakan film sebagai 

variabel (y) 

Tabel 3. 4 Indikator Variabel Penelitian  

Variabel Definisi Indikator Pernyataan Skala No Butir 

Penggunaan 

Telegram 

(X) 

Telegram dibuat 

untuk 

mempermudah 

user nya dalam 

mengirim pesan 

teks berupa 

tulisan, pesan 

suara, pesan 

berisi video, 

pesan berisi 

gambar,dan 

sticker dengan 

Mudah akses 

Saya merasa Telegram 

mudah diakses  
Likert  1 

Saya mengakses Telegram 

karena Telegram bisa 

diakses dimana saja dan 

kapan saja 

Likert  2 

Kelengkapan Fitur  

Telegram menyediakan 

ruang yang cukup besar 

untuk pengguna nya 

Likert 3 

Telegram tidak memuat 

banyak iklan sehingga 

nyaman digunakan 

Likert 4 
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aman (Fahana et 

al., 2017a). 
 

Film mudah dicari  

Saya lebih mudah mencari 

film di Telegram daripada 

di aplikasi lain   

Likert 5 

saya mengakses Telegram 

karena mudah mencari 

film yang saya inginkan 

Likert 6 

Saat mengakses 

Telegram  

Saya mengakses Telegram 

hanya ingin menonton 

film  

Likert 7 

Saat mengakses 

Telegram, film mudah 

diunduh  

Likert 8 

Kualitas Vidio  

Telegram memberikan 

kualitas yang baik pada 

film-film yang ada pada 

Telegram  

Likert 9 

Saya mengakses Telegram 

karena kualitas vidio pada 

Telegram sama dengan 

pada aplikasi berbayar 

lainnya 

Likert 10 

Tingkat 

Pembajakan 

Film (Y) 

Pembajakan 

merupakan 

suatu perbuatan 

yang dilakukan 

oleh pihak yang 

tidak 

bertanggung 

jawab untuk 

mendapatkan 

keuntungan diri 

sendiri dengan 

cara mengambil 

suatu hasil 

karya tanpa 

seizin 

pemiliknya 

(Putri et al., 

n.d.). 

Mudahnya 

mendapatkan film  

Telegram memberikan 

saya kemudahan dalam 

mendapatkan film 

terdahulu dan film pada 

saat ini  

Likert 1 

Saya merasa di Telegram 

lebih mudah mencari film 

apapun 

Likert 2 

Gratis tidak 

berbayar  

Saya  menyukai Telegram 

karena dapat menonton 

film secara gratis  

Likert 3 

Saya menonton film di 

Telegram karena gratis, 

tidak berbayar seperti di 

aplikasi lain  

Likert 4 

tingkat kesadaran 

yang rendah  

Saya memakai Telegram 

karena pengaruh dari 

teman saya  

Likert 5 
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Saya tahu bahwa 

menonton film di 

Telegram itu ilegal, 

namun karena gratis saya 

tetap menonton di 

Telegram 

Likert 6 

menyebarkan film 

sembarangan  

Kemudahan film yang 

dicari membuat orang-

orang mudah 

menyebarluaskan film 

secara sembarang  

Likert 7 

Saya merasa film yang 

diunduh lebih  mudah 

untuk disebarluaskan 

Likert 8 

Dorongan 

pengguna  

Saya mendukung film-

film yang diupload di 

Telegram  

Likert 9 

Dengan film yang mudah 

tersebar, mendukung saya 

untuk berlangganan film 

di Telegram  

Likert  10 

 

 

3.8 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dalam penelitian ini jenis data yang dipakai merupakan 

data primer. Data primer yang didapatkan dari hasil penelitian langsung secara 

empiris pada pelaku langsung atau yang terlibat langsung dengan menggunakan 

teknik mengumpulkan data (Sugiyono, 2019).  

Untuk mendapatkan data primer, maka dilakukan pengumpulan data dengan 

membagikan kuisioner. Angket atau kuisioner yaitu suatu teknik pengumpulan data 

dengan membagikan selembar atau beberapa lembar yang di dalamnya berisi 

pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Kuisioner ini akan 

dibagikan pada Mahasiswa di Kota Bandung yang menggunakan Telegram 

sebanyak sampel yang sudah ditentukan yaitu 270 orang.  
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3.9 Metoda Analisis Data  

Analisis data yakni prosedur mencari dan mengurutkan secara sistematis data 

yang telah didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya hingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

oranglain (Sugiyono, 2019). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan IBM 

SPSS versi 26, karena peneliti ingin mengetahui hubungan antara variabel x dan 

variabel y.  

3.9.1 Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linier sederhana merupakan uji untuk memperoleh informasi 

terkait dengan pengaruh antara variabel independen dan satu variabel dependen  

Rumus:  

   Y = a+b.X  

A dan b  = konstan  

X   = variabel independen  

Y   = variabel dependen  

 

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi  

Uji ini dapat berfungsi sebagai pengukur seberapa jauh kemampuan 

model untuk menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki 

nilai yang berkisar dari nol sampai satu (0-1). Apabila nilai koefisien determinasi 

yang didapatkan kecil, maka hampir tidak ada variasi dalam variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor independen. Jika nilainya mendekati 1, 

maka variabel independen hampir seluruhnya memberikan informasi untuk 

memprediksi variabel dependen. Penggunaan koefisien determinasi memiliki 

kelemahan mendasar karena mungkin berkorelasi dengan jumlah variabel bebas 

yang dimasukan dalam model. Akibatnya, banyak peneliti yang menyarankan 

penggunaan nilai Adjusted R Square saat menguji model regresi(Ghozali, 2018).  

 

 

3.9.3 Uji Korelasi Pearson 

Korelasi Pearson merupakan korelasi sederhana yang hanya melibatkan 

satu variabel terikat (dependen) dan satu variabel bebas (independen). Korelasi 
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pearson merupakan salah satu alat ukur korelasi yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel.  

 

 

 

 

 

𝑛= koefisien korelasi pearson 

𝑟 = banyak nya data  

𝑥= nilai x 

𝑦 = nilai y  

 


